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INTISARI 

Masalah sampah laut di antara negara anggota ASEAN (Association of 

Southeast Asian Nations) telah menjadi permasalahan yang tak kunjung usai di 

kawasan Asia Tenggara. Pada akhirnya sampah akan dibuang ke laut dikarenakan 

terdapat faktor-faktor penghambat terkait isu tersebut, ditambah jumlah laut di Asia 

Tenggara sangat luas di beberapa wilayah regionalnya. Thailand, sebagai anggota 

ASEAN bersama dengan negara anggota lainnya berupaya untuk menemukan 

solusi dengan cara mengadakan KTT ASEAN ke-34 pada tahun 2019 di Bangkok. 

Bangkok Declaration on Combating Marine Debris yang kemudian diadopsi oleh 

para anggota yang hadir, menjadi landasan Thailand untuk menyelesaikan masalah 

sampah laut. Untuk mewujudkan langkah-langkah strategis dalam deklarasi 

tersebut, ASEAN Regional Action Plan for Combating Marine Debris in the ASEAN 

Member States (2021-2025) juga diterapkan terkait isu sampah laut di kawasan Asia 

Tenggara. Metode penelitian dalam skripsi ini akan menggunakan metode 

deskriptif kualitatif dan menggunakan sumber dari teks seperti buku dan media 

elektronik yaitu internet. Penggunaan Teori Institutional Analysis and Development 

Framework memberikan hasil analisis terkait faktor penghambat apa saja yang 

dihadapi Thailand dalam mencapai ASEAN Regional Action Plan for Combating 

Marine Debris in the ASEAN Member States (2021-2025), beberapa di antaranya 

yaitu masifnya penggunaan plastik sebagai kemasan, kurangnya kesadaran atau 

partisipasi dari masyarakat mengenai isu lingkungan, belum adanya kebijakan tegas 

dari para pemangku kepentingan dalam menanggapi isu sampah laut, ketiadaan 

fasilitas serta teknologi untuk mengelola sampah di Thailand, dan lain sebagainya. 

Kata kunci: Thailand, Sampah Laut, Lingkungan, Bangkok Declaration on 

Combating Marine Debris, ASEAN Regional Action Plan for Combating Marine 

Debris in the ASEAN Member States (2021-2025) 
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ABSTRACT 

The issue of marine debris among ASEAN (Association of Southeast Asian 

Nations) member countries has become a persistent problem in the Southeast Asian 

region. In the end, waste will be dumped into the sea because there are inhibiting 

factors related to this issue, plus the amount of sea in Southeast Asia is very large 

in some parts of the region. Thailand, as a member of ASEAN, along with other 

member countries, attempted to find a solution by holding the 34th ASEAN Summit 

2019 in Bangkok. The Bangkok Declaration on Combating Marine Debris, which 

was later adopted by the members present, became Thailand's foundation to solve 

the marine debris problem. To achieve the strategic actions in the declaration, the 

ASEAN Regional Action Plan for Combating Marine Debris in the ASEAN Member 

States (2021-2025) is also being implemented regarding the issue of marine debris 

in the Southeast Asia region. The research method in this thesis will use a 

qualitative descriptive method and use sources from texts such as books and from 

the internet. The use of Institutional Analysis and Development Framework Theory 

provides analysis results related to what are the inhibiting factors that Thailand 

faces in achieving the ASEAN Regional Action Plan for Combating Marine Debris 

in the ASEAN Member States (2021-2025), some of which are the massive use of 

plastic as packaging, lack of awareness or participation from the public regarding 

environmental issues, the absence of firm policies from stakeholders in responding 

to the issue of marine debris, the absence of facilities and technology to manage 

waste in Thailand, and so on. 

 

Keywords: Thailand, Marine Debris, Environment, Bangkok Declaration on 

Combating Marine Debris, ASEAN Regional Action Plan for Combating Marine 

Debris in the ASEAN Member States (2021-2025) 
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